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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa dosis inseminasi buatan
dengan semen segar yang masih menghasilkan persentase kebuntingan cukup tinggi
pada kambing kacang. ‘

Hewan percobaan terdiri dari |5 ekor kambing kacang betina dewasa yang
diketahui tidak bunting (pemeriksaan palpasi abdominal), sudah pemah beranak,
kondisi tubuh baik dan sehat. Secara acak 15 ekor kambing kacang betina dibagi
menjadi tiga kelompok perlakuan yang masing-masing terdiri dari lima ulangan.
Selanjutnya setiap kambing kacang betina tersebut diberi suntikan PGFya 7,5 mg
secara intra muskuler. Perlakuan inseminasi buatan terhadap hewan percobaan untuk
masing-masing kelompok perlakuan dilakukan satu kali yaitu 24 jam (satu hari)
setelah tampak birahi dengan dosis inseminasi berturut-turut : 50 juta, 100 juta dan
150 juta sel spermatozoa. Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan
u}i Khi-kuadrat.

Hasil penelitian setelah dilakukan analisis statistik menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang nyata antara perlakuan (p > 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa dosis inseminasi buatan 50 juta, 100 juta dan 150 juta sel
spermatozoa motil dengan semen segar menghasilkan persentase kebuntingan yang
tidak berbeda pada kambing kacang dan dosis inseminasi buatan 50 juta sel
spermatozoa motil masih bisa menghasilkan kebuntingan yang cukup tinggi dengan
persentase kebuntingan 80 %.
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